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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya Prosiding Seminat
Nasional Peluang dan Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektif Hukum
dan Perlindungan Sumber Daya Laut, dapat diterbitkan. Seminar dengan tema “Peluang dan
Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektif Hukum dan Petlindungan
Sumber Daya Laut”dilaksanakan pada tanggal 25 April 2015 di Kampus Terpadu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, yang terselangga.ra atas kerjasama Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Magister Ilmu Hukum UMY dan Jumnal Media Hukum.
Seminar Nasional Peluang dan Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektf
Hukum dan Perlindungan Sumber Daya Laiit menjadi sumbangan pemikiran, media tukar
menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, bagi kesiapan Indonesia menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN yang efektif berlaku pada Desember 2015, khususnya dalam aspek
hukum dan pengelolaan sumber daya laut. Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia, dan sebagian tulisan yang terpilih akan diterbitkan dalam jurnal
media hukum. Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder dalam
pengembangan penelitian di masa akan datang, serta dijadikan bahan acuan dalam pengambilan
kebijakan khususnya berkenaan dengan aspek hukum dan pengelolaan sumber daya laut di
Indonesia dalam menghadapi MEA. Akhir kata kepada semua pih:;.k yang telah membantu, kami
ucapkan terima kasth.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 25 April 2015
Dekan
Fakultas Hukum UMY

Dr. Trisno Raharjo, S.H., M.Hum.
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MENGKAJI JARINGAN MODAL SOSIAL NELAYA“ DAN DANMPAK KERAGAMAN ETNIS

DI KEHIDUPAN NELAYAN PANTAI SENDANGEIRU KABUPATEN MALANG

Bhimo Rizky Samudro, Yogi Pasca Pratama, Sutomo
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret

ABSTRAK

Perubahan paradigma pembangunan nasional dari land-based economic delelopment menjadi ocean-based
economic development mendorong pemerintah daerah di Indonesia menjadikan pembangunan
kelautan sebagai platform pembangunan ekonominya. Kabupaten Malang merupakan salah satu
daerah potensial dalam pengembangan sumber daya kelautan, khususnya di kawasan Kabupaten
Malang bagian selatan, yaitu pantai Sendang Biru. Kebijakan yang sinergis antara Pemerintahan
Pusat dan Provinsi Jawa Timur akan menjadikan Pusat Pendaratan Tkan Pondok Dadap Sendang
Biru sebagai pelabuhan ikan terbesar kedua setelah Cilacap di daerah selatan Pulau Jawa.
Berdasatkan pertimbangan geografis, topografis, dan oceanografis pantai Sendang Biru
merupakan pantai terbaik di Selatan Jawa, karena: (1) berhadapan langsung dengan Samudera
Indonesia yang merupakan Wilayah Pengelolan Perikanan IX; yang menjadi alur migrasi ikan
pelagis besar, terutama ikan tuna; (2) memiliki barrier Pulau Sempu: panjang selat 4 km, lebar 400-
1500 m, kedalaman rataan 20 m, sehingga perairan di wilayah tersebut relatif tenang; (3) mudah
tetjangkau oleh transportasi; dan (4) ‘;ecara topografis kedalaman sesuai untuk berlabuhnya
armada penangkapan domestik maupun luar daerah.

Pengamatan tethadap aktivitas sosioekonomi pantai Sendang Biru telah dapat mengidentifikasi
beberapa hal menarik, yaitu 1) jumlah nelayan yang semakin meningkat cenderung memicu
konflik horizontal antara nelayan pendatang dan lokal; 2) modal sosial yang muncul dalam
komunitas nelayan berkaitan dengan keragaman etnis yang ada; 3) kebijakan yang diarahkan
untuk merespon permasalahan sosioekonomi dan demografi masih kurang jika dibandingkan
dengan kebijakan yang terlalu berfokus hanya pada aspek ekonomi nelayan.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi petmsalahan yang ada, penelitian ini memiliki tujuan
untuk melakukan identifikasi pola sosioekonomi dan demogtafis aktivitas nelayan di pantai
Sendang Biru. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa struktur modal sosial
nelayan pantai Sendang Biru. Modal sosial dalam konteks ini diartikan sebagai pola
kecenderungan kelompok masyarakat mengembangkan potensi individu (misal: kepercayaan dan
jejaring) dan komunal (misal: institusi norma, moral dan etika) untuk meningkatkan kualitas hidup
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sebagai kumulatif kausa dari keterkaitan struktural antar potensi tersebut. Setelah struktur modal
sosial dapat diidentifikasi, penelitian ini bertujuan menganalisa implikasi maﬁéjexpen dari polas
struktur modal sosial yang ada terhadap proses aktivitas ekonomi nelayan dalam menghasilkan
outputnya.

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode historis naratif dan logis induktf. Proses
wawancara dan kajian risalah menjadi cara ‘dalam mengumpulkan data. Data yang didapatkan
berupa komposisi data primer dan sckunder berkaitan dengan aktivitas sosiekonomi dan
demografis pantai Sendang Biru.

Hasil sementara yang didapatkan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa: 1) terdapat pola
persaingan etnis nelayan Bugis, Madura dan nelayan lokal dalam aktivitas sosioekonomi; 2)
struktur modal sosial nelayan etnis Bugis menempatkan mercka sebagai kelompok dominan; 3)
implikasi manajemen dari dominasi etnis Bugis mengarahkan mereka untuk berperan sebagai
nelayan pemilik modal dan penyedia sarana nelayan. Penelitian ini masih berlangsung dalam
mengidentifikasi lebih dalam tentang struktur modal sosial dan beserta implikasi manjemen dari
aktivitas nelayan.

Kata kunci: modal sosial, nelayan, keragaman etnis

Pendahuluan

Perubahan paradigma pembangunan nasional dari land-based economic delelopment menjadi
ocean-based  economic  development mendorong pemetintah Kabupaten .Malang menjadikan
pembangunan kelautan sebagai platforrn pembangunan ekonominya khususnya di Malang
Selatan. Sehingga hampir semua variabel politik-ekonomi diarahkan terhadap kinerja ekonomi
kelautan. Sehingga pembangunan kelautan diharapkan menjadi tujuh program unggulan yang
dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Malang (Rubianto, 2001). Kebijakan yang sinergis
antara Pemerintahan Pusat dan Provinsi Jawa Timur akan menjadikan Pusat Pendaratan Tkan
Pondok dadap Sendang Biru sebagai pelabuhan ikan terbesar kedua setelah Cilacap di daerah
selatan Pulau Jawa. Berdasarkan pertimbangan geografis, topografis, dan oceanografis pantai
Sendang Biru merupakan pantai tetbaik di Selatan Jawa, karena: (1) berhadapan langsung dengan
Samudera Indonesia yang merupakan Wilayah Pengelolan Perikanan IX; yang menjadi alur
migrasi ikan pelagis besar, terutama ikan tuna; (2) memiliki barrier Pulau Sempu: panjang selat 4
km, lebar 400-1500 m, kedalaman rataan 20 m, sehingga perairan di wilayah tersebut relatif
tenang; (3) mudah terjangkau oleh transportasi; dan (4) secara topografis kedalaman sesuai untuk

berlabuhnya armada penangkapan domestik maupun luar daerah (Hermawan, 2001).
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Tabel 1 . Produksi Ikan, Nilai Produksi Dan Retribusi Lelang di PPI .
Pondokdadap Periode Januari S/D Desember 2005

e e e e e e e e e e e e e e e e, s e . s 1 e et . e el P e iy o e s e s e k™

N— PRODUKSI NILAT (Rp) RETRIBUSI '_
Xg) (Rp)

1 JANUARI 158890  1.028.005.510 30.840.165
2 PEBRUARI  207.845  1.300.104.790 38.955.815
3  MARET 295511  1.830.173.343 54.905.200
4  APRIL 494300  3.251.843.069 97.555.292
5  MEI 515419  2.904.209.729 87.126.292

6 JUNI 677348 4.403.210.650 132.096.320
7 JULI 809.340  5947.691.165 178.430.734
8 AGUSTUS  1.011.871  7.519.902.544 225.597.076
9  SEPTEMBER 1125965  8.438707.824 253.161.235
10 OKTOBER  670.346  4.985.863.325 149.575.898
11 NOPEMBER 504750  3.604.635.659 108:139.070
12 DESEMBER  97.826 770.989.670 23.129.691
JUMLAH G504 45985337278 1.379.512.788

Sumber: Laporan Tahunan PPI 2006 dalam Hermawan, 2006

Potensi tangkapan ikan perairan Malang Selatan cukup besat seperti yang tettera dalam
Tabel 1. Data ikan yang berhasil didaratkan di Pusat Pendaratan Ikan Pondokdadap sebesar 6.569
ton pada tahun 2005 yang diklasifikasikan dalam 15 jenis ikan. Menurut Kepala Dinas Kelautan
dan Perikanan (DKP) Kabupaten Malang target peraihan ikan tangkapan di sepanjang tahun 2014
dapat menembus Rp 2 miliar, hal ini berdasar dari hasil positif nilai tangkapan yang di Tempat
Pelelangan Tkan Sedangbiru sepanjang tahun 2013 yang melebihi Rp 1,7 miliar per tahun,
sepanjang tahun 2013 sudah terealisasi sebesar Rp 2.109.178.965 atau naik 124,07 petsen dari

target.
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Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Malang merilis bahwa terdapat 12 jenis
ikan dengan jumlah tangkapan paling tinggi yang ditangkap para nelayan Sendangbiru dan
dilelang di Pusat Pendaratan Tkan Pondok Dadap. Tujuh tangkapan terbesar dari data sampai
bulan November 2013 yakni jenis ikan Tongkol (3.110,3 ton), Layang (2264,82 ton), Cakalang
(1674,92 ton), Tuna (1100,89 ton), Baby Tuna (682 ton), Lemuruh (399,52 ton) dan Ekor Merah
(229 ton). Ragam tangkapan ikan pun turun dibandingkan dengan tahun 2005, di mana pada
tahun 2005 terdapat 15 jenis ikan sedangkan pada tahun 2013 hanya terdapat 12 jenis ikan.
Indikasi ragam tangkapan ikan bisa disebabkan beberapa faktor antara lain, over fishing, permintaan
ikan jenis tertentu kuantitasnya rendah sehingga tidak menggairabkan nelayan untuk
menangkapnya, dan bisa dipengaruhi oleh faktor alam.

Jumiah nelayan di tahun 2013 begjumlah 3732 orang, hampir dua kali lipat jumlah nelayan
di tahun 2005 yang berjumlah 1438 orang. Bertambahnya jumlah nelayan juga diikuti
perkembangan jumlah peralatan nelayan. Peralatan itu meliputi perahu tanpa motor (211 unit),
perahu motor tempel (339 unit), kapal motor (401 unit) dan alat tangkap atau jaring (7704 untt).
Sedangkan pada tahun 2005 perahu tanpa motor (73 unit), perzhu motor tempel (210 unit), kapal
motor (174 unit) dan alat tangkap atau jaring (247 unit). Betapa pesatnya perkembangan
394ctor394ry kelautan di Sendangbiru menarik minat para nelayan untuk berkompetisi lebih keras
dalam usaha menangkap ikan.

Kehidupan sosioekonomi di Sendang Biru telah lama dipengaruhi oleh kedatangan
kelompok migran dari luar, yaitu orang Bugis dan Madura. Pola pekerjaan dan tingkat
kesejahteraan nelayan Sendang Biru juga sangat dipengaruhi oleh adanya hubungan patron — cient
(gusti — kawula). Hubungan patron — client tersebut bercirikan ketergantungan cent terhadap patron
yang lebih berkuasa secara sosial ekonomi. Dalam hubungan tersebut, c/ent berharap menerima
petlindungan dan bantuan ekonomi dari pafron selama masa kesulitan. Di Indonesia, adanya
hubungan patron — client, yang mempunyai latar belakang yang sangat rumit, dapat dilihat dalam
masyarakat miskin, yaitu masyarakat nelayan dan petani (Nolan, 2011).

Keberagaman etnis dapat mempengaruhi pilihan-pilihan ekonomi melalui preferensi
individu. La Ferrara (2000) mengungkapkan bahwa ketika sebuah populasi heterogen dan utilitas
individu atas bergabungnya dengan suatu kelompok, secara positif tergantung atas share anggota
kelompok dengan salah satu tipe anggota kelompok dan secara 394ctor394ty atas share dalam
tipe-tipe yang berbeda. Cara kedua ketagaman etnis mempengaruhi outcome ekonomi adalah
dengan mempengaruhi strategi-strategi yang dimainkan oleh para individu. Greif (1993)
mengungkapkan bahwa para pedagang di Medieval berulangkali membentuk koalisi-koalisi
sepanjang garis-gatis etnis untuk memonitor agen-agen dengan saling bertukar informasi dalam
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perilaku oportunistiknya. Afiliasi etnis berguna untuk membantu memperkokoh mekanisme
reputasi ketika timbul masalah informasi yang tidak sempurna (asymmetric information). Tetapi
strategi-strategi dapat didasarkan atas identitas etnis seseorang juga atas timbulnya informasi yang
semputna (perfect information). La Ferrara (20032) menunjukkan bahwa kontrak tidak dapat secara
legal ditegakkan (dan juga harus secara “penegakan dimulai dan dit sendiri[se/fenforaing]”),
keanggotaan dari sebuah kelompok etnis membuat pilihan strategi-strategi untuk bekerja sama
yang dapat didukung, menjadi semakin besar. Alasan yang masuk akal adalah ketika hukuman dan
pembatasan dapat dilaksanakan tidak hanya kepada tiap-tiap individu tetapi bagi para anggota-
anggota kelompoknya.

Cara yang terakhir, keberagaman etnis dapat pula memasuki fungsi produksi. Lazear
(1999a,b) mendiskusikan bagaimana kemampuan (skill) yang berbeda dalam produksi suatu unit
juga akan bisa meningkatkan keseluruhan produktivitas. Identifikasi yang dilakukan Lazear
mengungkapkan bahwa terdapat frade off antara kemanfaatan keberagaman dan biaya-biaya yang
mungkin muncul ketika terjadi sulitnya komunikasi antara orang-orang yang berbeda bahasa,
budaya, dan lain sebagainya. Terdapat tingkat optimal dari heterogenitas yang diidentifikasikan
dengan poin yang optimal pada Zrade ¢ffnya yang merupakan kealamiahan unit produksi dan
teknologi yang mengikutinya. Studi O’Reilly Williams dan Barsade memberikan bukti yang
mendukung hipotesis tersebut, studi tersebut menganalisis 32 tim pekerjaan dan didapati bahwa
semakin beragam maka konfliknya semakin banyak dan juga terjadi komunikasi yang kurang,
tetapi dengan mengontrolnya maka hal tersebut nantinya akan membawa produktivitas yang
tinggi. Pratt juga mendukung dalam konteks teori tim, yang mana ketika pekerjaan-pekerjaan
secara 395ctor3951y saling komplementer maka akan memiliki efek yang positif dan hal-hal lain di
sekitarnya akan mengikutinya kemudian (da/arz Alesina, 2005).

Nelayan individual beroperasi pada lingkungan yang heterogen dan senantiasa menghadapi
ketidakpastian yang tinggi dalam kesehariannya. Untuk menyelesaikan ketidakpastian tersebut,
maka para nelayan tidak hanya belajar dari pengalaman masa lalu, tetapi juga berpedoman pada
saling berbagi informasi dalam jaringan-jaringan sosial yang dimiliki. Jaringan sosial adalah pastern
hubungan-hubungan secara 395ctor395ry dan horizontal, atau “ikatan” di antara para pelaku
(Moore dan Westley, 2001), yang dapat terdiri atas berbagai tipe hubungan-hubungan sosial dar
ikatan yang biasa sampai ikatan yang dekat. Jaringan sosial nelayan dalam konteks ini bisa bukan
hanya nelayan saja, melainkan para pemilik 395cto, pimpinan suatu 395ctor395zy, para penelit,
pegawai, atau individu lain yang memungkinkan para nelayan untuk berbagi informasi sebagai
cara untuk melawan ketidakpastian yang berhubungan dengan proses melaut. Dengan
membentuk hubungan dengan orang lain dan berbagi informasi dalam jaringan sosial mereka,
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maka nelayan bereaksi atas masalah ketidakpastian dengan belajar dari orang lain dan dari
jatingan-jaringan sosial nelayan dapat terbentuk modal sosial; aktor yang secata kontekstual bisa
menyediakan manfaat bagi individu maupun kelompok (Coleman 1988, Lin 1999).

Dalam konteks nelayan terdapat tiga tipe modal sosial yang dapat diidentifikasi: bonding,
bridging, dan linking. Modal sosial tetikat (bonding social capital) berisikan hubungan sosial yang kuat
dalam sebuah kelompok yang memiliki pemikiran yang sama yang berkarakteristik jaringan-
jaringan lokal (Grafton, 2005). Ikatan yang kuat dalam modal sosial terikat pada konteks
kehidupan nelayan ketika berhubungan dengan kondisi alamiah sumberdaya petikanan.
Sumberdaya perikanan dapat bertambah atau berkurang ditentukan oleh level penangkapan;
penangkapan ikan dan sumberdaya laut yang lain bersifat bersaing karena ikan yang telah
ditangkap sebuah perahu nelayan tidak diperkenankan ditangkap oleh perahu nelayan yang lain;
dan kemampuan untuk mengecualikan orang lain dari proses penangkapan ikan terbatas karena
mobilitas dari spesies ikan tersebut (Grafton, 2005). Kepercayaan dan kerjasama dapat diturunkan
dari modal sosial (Granovetter 1985, Coleman 1990, Pretty dan Ward 2001, Hahn et al. 2006),
yang merupakan hal yang sangat vital di antara para nelayan dalam hal tiap nelayan untuk
mengobservasi standar, aturan-aturan, praktek menangkap ikan yang betkelanjutan,dan juga
menurunkan eksternalitas bagt nelayan individual (Grafton, 2005).

Mengikuti Coleman (1999), tipologi masyatakat bridging social capital dalam gerakannya lebih
memberikan tekanan pada dimensi figh? for (berjuang untuk). Yaitu yang mengarah kepada
pencarian jawaban bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelompok (pada
situasi tertentu, termasuk problem di dalam kelompok atau problem yang terjadi di luar kelompok
tersebut). Pada keadaan tertentu jiwa gerakan lebih diwamai oleh semangat fight 396:tor396r yang
bersifat memberi perlawanan terhadap ancaman berupa kemungkinan runtuhnya simbol-simbol
dan kepercayaan-kepercayaan tradisional yang dianut oleh kelompok masyarakat. Pada kelompok
masyarakat yang demikian ini, perilaku kelompok yang dominan adalah sekedar sense of solidarity
(solidarity making).

Grafton (2005) merepresentasikan /Anking social capital sebagai hubungan-hubungan lintas
skala, terdini atas ikatan antar jaringan yang berada di level hirarki yang berbeda, seperti
hubungan-hubungan antara pengguna sumberdaya dan pemangku kebijakan dalam bidang
sumberdaya. Hubungan di luar agen-agen pemetintah dalam bentuknya sebagai dnking social capital
dapat menyediakan peningkatan akses aktor pengetahuan ilmiah. Dan informasi yang
berhubungan dengan inovasi teknologi.

Penelitian ini akan membuat karakteristik pembagian informasi di antara nelayan

Sendangbiru, secara sistematis juga mengkaji efek keberagaman etnis pada ketiga tipe modal sosial
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bagl'.é.ima}.}a keberagaman etnis dalam pengguna sumberdaya di Sendangbiru, yang
dikarakteristikkan sebagai interaksi kompetitif di antara para nelayan, juga akan berdampak pada
ketil,iga tipe modal sosial, yang pada akhirnya dapat menyediakan implikasi manajemen dan dapat
mel' jadi rujukan kebijakan-kebijakan perikanan dan kelautan.

Berangkat dari beberapa hal tersebut di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan

penelitian dengan menganalisa dan memaparkan untuk mengkaji jadngan modal sosial nelayan
dan' dampak keragaman etnis di kehidupan nelayan Pantai Sendangbiru Kabupaten Malang.
Beberapa masalah yang berkaitan dengan modal sosial nelayan dan keragaman etais di

kel
sebagai berikut: Jumlah nelayan yang meningkat seiring dengan potensi konflik horizontal antar

idupan nelayan Pantai Sendangbiru Kabupaten Malang yang dapat diidentifikasi adalah

o)

etnis lokal dan pendatang; modal sosial nelayan memiliki ketetkaitan dengan keragaman etnis di

"Pantai Sendangbiru. ketersediaan data komprehensif yang kurang tentang pemetaan struktur

setiap etnis pada komunitas nelayan Sendangbiru; dan kebijakan yang berkaitan dengan
sosiodemografis nelayan masih kurang dan lebih berfokus pada hasil tangkapan nelayan.

Pqtl'tmusan Masalah

| Berkembangnya infrastruktur pendukung sektor kelautan di Malang Selatan menjadikan
Pantai Sendangbiru sebagai “magnet” bagi nelayan pendatang. Dampak ikutannya adalah jumlah
neiayaﬁ yang terdaftar juga semakin meningkat yang berdampak positif pula dengan naiknya
jumlah tangkapan ikan. Di sisi lain, terjadi berbagai masalah baik secara sosial, politik, maupun
el-ct!)norni dalam taraf lokal. Kompetisi dihadapkan dengan usaha kelautan yang dituntut semakin
“icn. Oleh karenanya diperlukan analisa yang menyeluruh dasi berbagai dimensi. Permasalahan
paﬁa peneliian modal sosial nelayan dan keragaman etnis di kehidupan nelayan Pantai
Ser:|1dmgbim Kabupaten Malang dapat diramuskan sebagai berikut:
1.l|  Bagaimana kondisi sosiodemografis dan karakteristik modal sosial pada nelayan Pantai
| Sendangbiru ?
2.|| Bagaimana struktur nelayan dari setiap etnis yang ada dalam beroperasi di Pantai
Sendangbiru ?

Landasan Teori: Ekonomi Politik Heterodoks
Kajian tentang modal sosial dan keragaman etnis ini menggunakan metode ekonomi

(o]

politik heterodoks. Ekonomi politik heterodoks menekankan pada kombinasi konseptual antara
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prinsip dasar teori, analisis teknis non-deterministik dan variasi proxy dari data. Kombinasi dari
ketiga aspek tersebut merupakan metode untuk melakukan kajian dalam studi ini.

Prinsip dasar teoti ekonomi politik yang digunakan dalam kajian ini mencakup pada
empat prinsip utama. Prinsip pertama adalah prinsip gelombang panjang yang menekankan pada
pentingnya peran faktor sejarah. Faktor sejarah merupakan komponen atau alat yang berfungsi
untuk menganalisa karakter atau pola umum dari sesuatu dalam suatu institusi tertentu seiting
berjalannya waktu. Karakteristik dari sesuatu akan dilihat berdasarkan aspek ukuran (besar atau
kecil) dan juga dilihat berdasarkan aspek amplitudo (gerakan meningkat atan menurun) dalam
pengamatan jangka panjang. Sebagai contoh, pola perubahan karakteristik sosial dan budaya
terjadi akibat perubahan besaran dari indikator sosiockonomi dan sekaligus waktu periodisasi
terjadinya perubahan tersebut. Pola indikator ini akan dikaitkan dengan keberadaan institusi
(misal: modal sosial) sebagai penggerak transformasi struktur sosial.

Prinsip kedua adalah prinsip Cirwlar and Cumulative Cansation (CCC). Prinsip kausa
kumulatif yang menganalisa tentang pola keterkaitan antar faktor dalam struktur sosial di bawah
institusi tertentu, yang dapat memacu dampak kumulatif terhadap pola struktur tersebut seiring
berjalannya waktu. Dalam konteks ini, prinsip ini melihat peran institusi untuk menjaga
keterkaitan antar faktor dalam stru.ktu: sosial agar menciptakan dampak kumulatif yang positif
dan berkesinambungan pada jangka panjang.

Di dalam ekonomi politik, prinsip CCC dapat menjelaskan hubungan dari beragam jenis
vatiabel yang ada dalam sistem global, dimana akumulasi dari interaksi antar vadabel bersifat
dinamis dalam periode Waktl; tertentu (O'Hara 2008). Gunnar Myrdal (1968) berpendapat bahwa
CCC adalah sebuah hipotesa riset yang mampu melihat hubungan interaksi dinamis antar variabel
sosto-ekonomi. Proses sirkulasi hubungan antar beragam variabel akan membentuk akumulasi
sebagai bentuk adanya hubungan sebab-akibat. Akumulasi sebab-akibat akan membentuk dampak
yang semakin besar di dalam proses sirkulasi dinamis antar variabel. Proses ini dapat memiliki arti
positif atau negatif dalam setiap dampak yang dihasilkan secara berkesinambungan.

Sejalan dengan prinsip CCC tersebut, studi ini membahas jaringan modal sosial dan
keragaman etnis di Pantai Sendang Biru. Menurut Putnam (2001), modal sosial dapat diartikan
sebagai pola kecenderungan kelompok masyarakat mengembangkan potensi individu (misal:
kepercayaan dan jejaring) dan komunal (misal: institusi normna, moral dan etika) untuk
meningkatkan kualitas hidup sebagai kumulatif kausa dati keterkaitan struktural antar potensi
tersebut. Dalam konteks ini, keterkaitan struktural antar potensi jatingan modal sosial
dipersepsikan merupakan suatu keterkaitan struktural yang terjadi dalam suatu pediode tertentu
sehingga menghasilkan manfaat kausa kumulatif.
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Nilai manfaat dari jejaring modal .sosial ini diasumsikan sebagai dampak dar proses
sitkulasi hubungan antar masyarakat dan ]mgku.ngan yang mengalami amplifikasi dalam periode
waktu tertentu. Dalam studi ini, proses analisis akan dilakukan melalui dua tahap, yaitu identifikasi
manfaat dan pembuatan model untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat dari pola jejaring
modal sosial yang ada.

Prinsip CCC didukung dengan metode pembahasan yang berbasis pada penyusunan
preposisi dan generalisasi subjek permasalahan (subjek tiset). Kaldor (1957) memperkenalkan
konsep stylized fact dalam menganalisa suatu permasalah;m. Konsep stylized fact mengarahkan
analisa pada pengambilan pola umum (general pattern) terhadap suatu hubungan relasi antar
beberapa aspek atau variabel. Namun pengambilan pola umum ini berbeda dengan proses
generalisasi suatu riset deduktif.

Pada konteks stylized fact, pola yang terbentuk dengan berbasis pada subjek riset bukan
digeneralisasi untuk melihat kondisi secara makro dan luas, melainkan proses generalisasi
dilakukan untuk menguraikan apa dan bagaimana kondisi yang terjadi pada subjek. Struktur
keterkaitan fakta pada subjek akan diobservasi untuk didapatkan pola struktur umum yang relatif
lazim tetjadi berulang dalam periode waktu tertentu pada subjek riset

Prinsip ketiga adalah prinsip kontradiksi dalam struktur sosial. Prinsip ketiga ini lebih
menekankan pada pola pergerakan faktor-faktor struktur sosial yang berpotensi mengalami
anomali satu dengan yang lain di bawah sebuah institusi tertentu. Kondisi kontradiksi antar
faktor-faktor dalam struktur sosial dapat terjadi apabila institusi tidak dapat menjaga
kesinambungan dan keselarasan dalam keterkaitan antar faktor. Dampak kumulatif yang bersifat
positif bagi sistem kehidupan berbangsa dan bernegara dapat berubah menjadi situasi
kontradiktif. :

Ketiga prinsip di atas akan dikaitkan dalam mendukung analisis non-deterministik dalam
kajian ini. Analisa non-deterministik merupakan analisa yang tidak dengan baku dan rigid dalam
menggunakan data-data kuantitatif sebagai faktor determinant suatu pola, kejadian atau masalah
tertentu (Lawson 1989). Analisa ini akan melihat karakter atau pola suatu data dalam jangka
panjang schingga dapat dilihat siklus umum dan siklus khususnya. Pada siklus khusus, analisa ini
akan menekankan untuk pencatian data-data untuk menjelaskan kenapa siklus khusus itu dapat
tetjadi di luar pola siklus umum.

Analisa non-deterministik juga menekankan pada aspek holistik yang menganalisa suatu
peristiwa atau permasalahan dari berbagai sisi dan sudut pandang. Veblen (1989) menjelaskan
bahwa keterkaitan antar faktor-faktor dalam sistemn harus dilihat sebagai suatu sistem yang utuh
dan dinamis. Boulding (1984) melihat keterkaitan antar faktor dalam sistem dunia merupakan
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suatu sistem total yang tidak dapat dianalisa secara parsial jika. akan mengetahui pola dan
karakteristiknya. Dalam konteks ini, analisa non-deterministik akan lebih melihat akar
permasalahan institusi dan struktur sosial dari beberapa aspek dalam suat'u sistem.

Di dalam mendukung analisa non-deterministik tersebut, diperlukan beragam data yang
dapat menjadi proxy dar bermacam aspek atau faktor yang ada dalam sistem dunia. Beragam
proxy data yang dikumpulkan dalam analisa ini bersifat menyesuaikan dengan pola dan karakter
petmasalahan yang ada. Dalam proses pengumpulan dan verifikasi data, beragam proxy data akan
memunculkan beberapa batasan atau limitasi dalam kajian ini. Permasalahan heterogenitas data
akan menyebabkan data terkadang tidak dapat dikomparasi secara kaidah statistik. Namun dengan
penekanan pada non-deterministik, komparasi data akan berpedoman pada prinsip dalam
ekonomi polittk heterodoks untuk menjelaskan permasalahan dan akan mengurangi
ketergantungan dengan kaidah statistik. Di samping itu, proxy data juga tetkadang memiliki
runtun waktu yang berbeda-beda karena berasal dari aspek yang beragam. Dalam hal ini, proxy
data pun terkadang memiliki kekuatan yang lemah dalam mengukur proses dari suatu aspek
tertentu. Hal ini menjadi bagian dar limitasi kajian ini tanpa mengurangi proses metodologis

dalam mengurai permasalahan.

Analisis dan Pembahasan

Dalam memudahkan dalam pengamatan s#yfized fact tethadap modal social dan keragman
etnis pada nelayan pantai Sendang Biru, studi ini akan membagi analisa ke dalam tiga aspek, yaitu
amplitude, periodicity dan regularity. Untuk lebih merhudahkan analisa, Tabel 1 memperlihatkan

nelayan di pantai Sendang Biru.
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Tabel 1 Stylized Fact Modal Sosial dan Keragaman Etnis Nelayan Pantai Sendang Biru

. ¢ . Lingkungan Alam - - Sistein Relasi Sosial: = quiq=ékononii
‘Amplr'm Kua;ﬁths nelayan suku Jawa Suku Bug1$ dan Madura Penyésuaiaﬁ sistern
mendominasi ditkuti  suku lebih mudah modal sosial yang baik
Madura dan suku Bugis menyesuaikan dii dalam menghadapi
, sebagai pendatang dan lingkungan alam dapat
sekaligus perubahan mendorong  nelayan
alam/iklim suku  Bugis  reladf
mendapat hasil
tangkapan lebih banyak
dibandingkan nelayan
suku lainnya
Periodicity Nelayan suku Jawa (setempat) Suku Bugis dan Madura Modal kemampuan °
yang secara kuantitas lebih berhasil membangun menghadapi alam dan
banyak namun tidak jejaring dengan penguasaan
berbanding lurus dengan menguasai struktur  kelembagaan dapat ...
eksistensi sosiokultural mereka  kelembagaan yang mempermudah nelayan
sebagai “pemilik wilayah” betkaitan dengan nelayan pendatang  (terutama’
(misal: menjadi ketua suku Bugis) untuk
kelompok koperasi melakukan akumulasi
nelayan; kepala profit untuk mcnémbah
pengelolaan tempat modal
pelelangan ikan)
Regularity Pola relasi core-periphery Posisi suku Bugis sebagai Dalam _ konteks
terjadi dimana suku pendatang core menciptakan  sosioekonomi,  nelayan
(terutama Bugis) berperan ketergantungan pada suku Bugis berada

sebagai core yang memilihara
ketergantungan suku setempat
(suku Jawa) dan Madura

secara sosioekonomi.

suku Jawa dan Madura.

Contch: suku  Bugis
berperan sebagai
pemodal  (kapal, alat
tangkap dan  bahan
bakar), sementata suku
Jawa dan  Madura

berperan sebagai nelayan
penangkap

dalam posisi struktur
kelas sosial yang lebih
mapan  dibandingkan
nelayan suku Jawa dan
Madura. Nelayan suku
Bugis menjadi kelas
pemilik modal,
sedangkan nelayan suku
lainnya menjadi kelas
peketja

Sonrces: Data diolah
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa stylized fact yang berkaitan dengan prinsip
ekonomi politik dalam konteks modal sosial dan keragaman etnis nelayan pantai Sendang Biru.
Stylized fact pertama berkaitan dengan pola historis, dimana tetjadi transformasi sosiodemografis
etnis nelayan. Sebagai bukti empiris, dominasi hegemoni kuantitas nelayan suku Jawa (setempat)
bergeser menjadi dominasi hegemoni modal (kapital) pada nelayan suku Bugis.

Dalam stylized fact ke-2, nelayan suku Bugis mengalami proses sirkulasi dan kausa
kumulatif dalam usaha mereka mendapatkan hegemoni dalam struktur sosial nelayan di pantai
tersebut. Kemampuan mereka menghadapi kondisi alam dan dalam memanfaatkan jejaring modal
sosial (misal: menjadi ketua kelompok nelayan, ketua koperasi) menciptakan dampak kausa
kumulatif positif dimana mereka dapat menjadi pemilik modal. Sebagai konsekuensi logis, nelayan
etnts Jawa dan Madura diposisikan berperan sebagai kelas peketja.

Stylized fact ketiga memfokuskan pada terjadinya pola kontradiksi antar etnis mayotitas dan
minoritas. Dalam konteks ini, karakteristik etnis yang ada membentuk pola core-periphery antara
nelayan suku Bugis dengan nelayan etnis lainnya. Nelayan suku Bugis yang notabene minoritas
dari aspek kuantitas justru memiliki kapasitas sebagai mayoritas pemegang modal. Di sisi lain,
nelayan suku Jawa yang relatif paham dengan kondisi alam setempat, justru tidak mampu
berperan dan unggul dari sisi sosioekonomi.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, studi ini mengambil beberapa kesimpulan yang

berkaitan dmgaﬁ jejaring modal sosial dan keragaman etnis:

1. Modal sosial dalam bentuk ketahanan terhadap kondisi alam dan kemampuan berperan

" aktif dalam struktur kelembagaan di masyarakat dapat mendorong dampak kausa kumulatif
(contoh: transformast sosioekonomi ke arah yang lebih baik pada nelayan suku Bugis).

2. Modal sosial yang dimiliki nelayan suku Bugis bukan saja mampu menciptakan transformasi
sosiockonomi yang lebih baik bagi mereka, namun juga mampu menciptakan transformasi
kondisi struktur sosial (contoh: nelayan suku Bugis mampu menjadi kelas pemilik modal
dan bahkan menciptakan ketergantungan pada nelayan etnis lain, seperti Jawa dan Madura.

3. DPola ketergantungan core-peripehery antara nelayan suku Bugis (core) terhadap nelayan
Jawa dan Madura (periphery) berlangsung melalui proses dominannya modal sosial di suku
core terhadap periphery dalam rentang waktu tertentu.

4.  Kajian modal sosial dan keragaman etnis nelayan ini merupakan kajian pendahuluan yang
hanya berfokus pada bentuk modal sosial dalam pola keragaman etnis, namun belum dapat
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mencakup implikasi yang mendetail tentang transformasi sosiekonomi sebagai akibat

transformasi modal sosial. a
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